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ABSTRACT 
College students are determinants of the condition of the Indonesian nation in the future, especially as agents of change by 

contributing positively to Indonesian progress. Choosing the right career is one of the bridges for college students to 

maximize their contribution according to their interests and talents. Therefore, this topic is essential to be analyzed. In some 

research, many college students still need higher career maturity. The most significant reason this happens is that many 

college students need clarification about career choices after graduation. This study aims to find out how the role of 

resilience and a growth mindset can be a solution to increase college student career maturity in the VUCA era. The method 

used in this research is a literature study by collecting several previous studies related to resilience, growth mindset, and 

career maturity. The results showed that resilience and a growth mindset are essential in increasing career maturity. The 

existence of optimism in resilience and a growth mindset plays a significant role in supporting career exploration aspects in 

career maturity. Individuals with resilience and a growth mindset can maximize their efforts in seeking career information 

from various sources and learn to understand and develop their potential. This research is expected to enrich studies related 

to a growth mindset, resilience, and career maturity so that it can become a consideration for further research. The results of 

this study are also supported by previous studies related to a positive relationship between resilience and a growth mindset. 

In conclusion, resilience and a growth mindset are essential in increasing college student career maturity in the VUCA era. 
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ABSTRAK 
Mahasiswa merupakan salah satu penentu kondisi bangsa Indonesia pada masa depan khususnya sebagai agen perubahan 

dengan berkontribusi positif untuk kemajuan bangsa Indonesia. Pemilihan karier yang tepat merupakan salah satu jembatan 

mahasiswa untuk memaksimalkan kontribusi sesuai minat dan bakatnya. Oleh karena itu, hal ini merupakan alasan mengapa 

topik ini penting untuk diteliti lebih lanjut. Pada beberapa penelitian, masih banyak mahasiswa yang membutuhkan 

kematangan karier yang lebih tinggi. Faktor terbesar mengapa hal ini terjadi adalah banyak mahasiswa yang bingung 

mengenai pilihan karier setelah lulus kuliah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran resiliensi dan 

growth mindset mampu menjadi solusi peningkatan kematangan karier mahasiswa di era VUCA. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi literatur dengan mengumpulkan beberapa penelitian sebelumnya terkait resiliensi, growth 

mindset, dan kematangan karier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi dan growth mindset berperan penting bagi 

peningkatan kematangan karier individu. Adanya aspek optimisme pada resiliensi dan growth mindset berperan besar untuk 

menunjang aspek eksplorasi karier pada kematangan karier. Artinya, individu yang memiliki resiliensi dan growth mindset 

dapat memaksimalkan usahanya dalam proses mencari informasi karier dari berbagai sumber, dan belajar memahami, serta 

mengembangkan potensi dalam diri. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian terkait growth mindset, 

resiliensi, dan kematangan karier sehingga dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini pun 

didukung oleh hasil penelitian sebelumnya terkait adanya hubungan positif pada resiliensi dan growth mindset. 

Kesimpulannya, resiliensi dan growth mindset berperan penting bagi peningkatan kematangan karier mahasiswa di era 

VUCA.  

  
Kata kunci: Resiliensi, Growth Mindset, Kematangan Karier, VUCA, Mahasiswa 
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Pendahuluan 

 Adanya pandemi COVID-19 tentunya berdampak bagi banyak bidang kehidupan, baik kesehatan, 

ekonomi, bisnis, pendidikan, teknologi, hingga karier individu. Pada era globalisasi yang begitu cepat 

ini mampu menjadi tantangan dan peluang tersendiri bagi masyarakat global. Pandemi COVID-19 ini 

pun membuat masyarakat global harus bisa beradaptasi dengan cepat, memiliki keinginan untuk terus 

belajar, berani untuk berpendapat terkait beragam ide inovatif, hingga mampu bersikap produktif dalam 

menyikapi perubahan (Kanter, dalam Budiharto et al., 2019). Saat ini masyarakat global telah 

mengalami era VUCA yang mana sebelumnya istilah ini lebih dikenal dalam bidang ekonomi, bisnis 

dan pendidikan (Febrianty et al., 2021). Volatility Uncertainty, Complexity, Ambiguity (VUCA) 

merupakan suatu kondisi dunia yang mengalami perubahan yang sangat cepat (volatility) pada berbagai 

bidang kehidupan, membuat masyarakat global sulit memprediksi peristiwa yang saat ini terjadi 

(uncertainty), adanya gangguan dan tantangan pada setiap bidang (complexity), dan adanya keadaan 

yang tidak jelas/masih dipertanyakan (ambiguity) (Binar, dalam Febrianty et al., 2021). Pada era 

pesatnya perkembangan teknologi ini pula masyarakat dituntut untuk mampu beradaptasi dengan cepat, 

termasuk dalam hal peningkatan karier. Individu yang ingin bekerja di suatu perusahaan tidak hanya 

mampu mengandalkan jenjang pendidikan yang telah ditempuhnya, tetapi juga harus memiliki 

keinginan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi pada bidangnya (Febrianty et al., 2021). 

 Era VUCA ini mampu menjadi tantangan sekaligus peluang bagi masyarakat, khususnya 

mahasiswa yang akan menghadapi dunia pekerjaan. Para mahasiswa sebagai calon pekerja harus 

memiliki kematangan karier agar mampu beradaptasi dan mampu memaksimalkan potensinya dalam 

bidang pekerjaan yang dipilih (Prayesti, 2022). Kematangan karier menurut Abi (2019) merupakan 

kemampuan individu dewasa awal dalam menyelesaikan tugas perkembangan kariernya dengan 

melakukan perencanaan karier, eksplorasi karier, memiliki pengetahuan terkait dunia pekerjaan, 

mampu mengambil keputusan karier, memahami bidang kerja yang disukai, hingga memiliki orientasi 

karier ke depan (Abi, 2019). Karier mampu menjadi media untuk aktualisasi diri individu sebab 

melaluinya individu mampu mengetahui, mendalami, hingga menerapkan potensi yang dimilikinya 

pada suatu bidang. Selain itu, melalui karier, individu lebih mampu mengabdikan diri pada masyarakat, 

serta mampu meningkatkan kepuasan psikologisnya (Hartono, dalam Abi, 2019).  Akan tetapi, pada 

realitanya saat ini masih banyak mahasiswa yang memiliki kesiapan karier yang rendah (Widyatama & 

Aslamawati, 2015).  

 Kesiapan karier yang rendah dapat mengakibatkan individu tidak bisa memahami, merencanakan, 

hingga bereksplorasi, serta mendalami peminatannya pada dunia karier. Ini dibuktikan dengan masih 

banyaknya mahasiswa yang bingung terkait dunia karier, ragu-ragu untuk melamar pekerjaan, kurang 

percaya diri, hingga kurang yakin dengan pencapaian akademiknya (Abi, 2019). Hal ini didukung oleh 

data oleh Katadata (2023), bahwa terdapat 673,49 ribu lulusan universitas yang merupakan 

pengangguran dan 159,49 ribu yang merupakan lulusan akademi/diploma yang juga menganggur. 

Selain itu, Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan terdapat 8.746.008 pengangguran di Indonesia per 

Februari 2021. Pada jumlah tersebut, terdapat terdapat sekitar 1 Juta lulusan Sarjana yang menganggur. 

Jumlah total pengangguran di Indonesia ini meningkat sebesar 26,3% dari 1 tahun sebelumnya 

(Katadata, 2021). Ini menjadi semakin bersifat urgensi mengingat terdapat 65,7 juta jiwa penduduk 
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Indonesia yang termasuk dalam usia kerja, tetapi banyak dari mereka yang masih sekolah, menjalani 

urusan rumah tangga, dan kegiatan lainnya (Katadata, 2023). 

 Ditambah lagi, cukup ketatnya persaingan dunia kerja sehingga jumlah pengangguran di Indonesia 

pun meningkat (Grashinta et al., 2018). Menurut Aji (2010), salah satu penyebab meningkatnya jumlah 

pengangguran pada lulusan Sarjana di Indonesia ialah karena masih banyak mahasiswa yang bingung 

untuk mengambil keputusan yang tepat terkait kariernya. Pada penelitian Widyatama & Aslamawati 

(2015) pun dihasilkan bahwa sebanyak 54% atau 21 mahasiswa tingkat akhir memiliki tingkat 

kematangan karier yang rendah. Penyebab hal ini adalah masih banyak mahasiswa yang ragu-ragu, 

sangat bingung, dan memiliki kurang pengetahuan terkait dunia pekerjaan. Data ini didukung dengan 

penelitian Putri (2019) bahwa individu yang memasuki dewasa awal, yaitu pada rentang usia 18-25 

tahun memiliki berbagai tuntutan dan tugas perkembangan, salah satunya adalah menentukan 

karier/memasuki dunia kerja. Mahasiswa yang memasuki usia dewasa awal pun rentan mengalami 

gangguan kesehatan fisik dan mental, seperti stres, kecemasan, dan ketakutan (Basson, 2008). Salah 

satu penyebabnya karena tuntutan tugas perkembangan yang mana individu dianggap layaknya orang 

dewasa oleh lingkungan sehingga individu harus mampu memecahkan permasalahan (Prasetio & 

Triwahyuni, 2022).  

 Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa penting sekali usaha mahasiswa sedini 

mungkin untuk mempersiapkan kariernya, meskipun belum lulus jenjang Sarjana. Pada konteks ini, 

diperlukannya growth mindset pada individu agar individu memiliki keinginan untuk terus belajar dan 

melakukan eksplorasi terkait dunia karier sehingga individu diharapkan lebih siap saat menghadapi 

dunia kerja. Pada beberapa penelitian dihasilkan bahwa adanya hubungan positif antara growth mindset 

dan resiliensi. Artinya, semakin tinggi growth mindset pada seseorang, maka semakin tinggi pula 

resiliensinya (Zeng et al., 2016). Selain itu, pada penelitian Burnette (dalam Zeng et al., 2016) 

dijelaskan bahwa growth mindset mampu meningkatkan resiliensi siswa karena melaluinya siswa 

mampu melihat tantangan tugas akademik sebagai peluang untuk meningkatkan keterampilannya dan 

lebih tangguh dalam menghadapi tantangan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti bertujuan untuk 

menjelaskan bagaimana resiliensi dan growth mindset mampu sebagai solusi peningkatan kematangan 

karier mahasiswa pada era VUCA. Berdasarkan berbagai penelitian yang menunjukan adanya 

hubungan positif antara resiliensi dan growth mindset (Zeng et al., 2016; Yeager & Dweck, 2012; 

Hong et al., (dalam Zeng et al., 2016), serta adanya hubungan positif antara growth mindset dengan 

kematangan karier (Paolini, 2020; Lim et al., 2020), maka peneliti memiliki hipotesis bahwa resiliensi 

dan growth mindset mampu sebagai solusi peningkatan kematangan karier mahasiswa pada era VUCA. 

 

Metode  

 

Penelitian ini disusun dengan pendekatan kajian literatur. Kajian literatur adalah suatu pencarian 

dan penelitian kepustakaan yang mengharuskan peneliti membaca berbegai sumber penelitian yang 

relevan, seperti buku, jurnal, dan terbitan lainnya sehingga mampu menghasilkan suatu 

tulisan/penelitian yang menjelaskan suatu isu/topik (Marzali, 2017). Studi literatur dilakukan dengan 

melakukan pengumpulan penelitian terdahulu yang pada akhirnya diambil kesimpulan terkait 

pembahasan suatu topik (Mardalis, 1999). Kumpulan dari berbagai sumber literatur akan menyimpulkan 

terkait penjelasan resiliensi, penjelasan growth mindset, bagaimana hubungan resiliensi dan growth 
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mindset, dan bagaimana resiliensi dan growth mindset mampu menjadi solusi peningkatan kematangan 

karier mahasiswa pada era VUCA. Prosedur penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah, seperti 

memilih tema penelitian, melakukan pencarian informasi, menentukan arah penelitian, pengumpulan 

sumber informasi, menyajikan data, dan pembuatan penelitian (Kulthau, 2002). Teknik analisis data 

menggunakan metode analisis isi untuk memperoleh referensi yang valid dan sesuai dengan konteks 

penelitian yang dilakukan (Krippendoff, 1993). Pada analisis ini dilakukannya proses pemilihan, 

perbandingan, dan penggabungan bagi isi yang sesuai dengan konteks penelitian (Sabarguna, 2005).  

 

Hasil  

Resiliensi 

Menurut Reivich dan Shatte (2002) resiliensi adalah kemampuan individu untuk menyikapi 

trauma dari pengalaman yang dihadapinya dengan cara yang baik dan produktif. Resiliensi juga bisa 

diartikan saat seseorang mampu beradaptasi dengan baik saat menghadapi tantangan dalam berbagai 

fenomena kehidupan sehingga resiliensi seseorang mampu berubah seiring berjalannya waktu (Luthar, 

2003). Menurut Handayani (dalam Khoirun & Muis, 2016), resiliensi adalah saat individu mampu 

cepat beradaptasi dan mampu mengatasi saat dihadapi dengan tantangan dan hambatan kehidupan. Saat 

individu bisa keluar dan beradaptasi dari kondisi terpuruk, seperti pengalaman yang menekan, 

membuat individu shock, dan trauma dengan cara yang positif (Khoirun & Muis, 2016). Terdapat 4 

(empat) fungsi resiliensi menurut Reivich & Shatter (2002), yakni (1) overcoming, yang mana individu 

bisa melihat perspektif yang positif apabila sedang dihadapi oleh masalah sehingga individu mampu 

mengontrol dirinya; (2) steering through, yang mana individu percaya pada dirinya berada pada 

lingkungan yang positif dan mampu menyelesaikan tantangan yang dihadapinya; (3) bouncing back, 

yakni individu bisa menyelesaikan tantangan yang dihadapi dan percaya bahwa dirinya bisa kembali 

hidup dengan normal seperti semula; (4)  reaching out, yakni individu bisa merasakan emosi positif 

dan mampu memaknai pengalaman-pengalamannya.  

Terdapat 7 (tujuh) aspek yang mampu meningkatkan resiliensi pada individu menurut Reivich 

& Shatte (2002), yaitu (1) regulasi emosi, yakni individu mampu mengendalikan dirinya saat dihadapi 

oleh pengalaman yang tidak disukainya/situasi yang menengangkan; (2) pengendalian impuls, yakni 

saat individu bisa mengontrol keinginannya, harapannya, dan dorongan internal lainnya; (3) optimisme, 

yakni saat individu yakin bahwa masa depannya akan lebih baik dari saat ini; (4) causal analysis, yakni 

individu mampu menganalisis sebab-akibat dan mencari solusi dari permasalahan yang dihadapi agar 

tidak mengulangi kesalahan yang sama; (5) empati, yaitu saat individu mampu memahami perasaan 

orang lain dari sudut pandang orang tersebut; (6) self-efficacy, yakni individu yakin bahwa kemampuan 

dirinya bisa melalui tantangan yang dihadapi; (7) reaching out, yakni individu bisa melihat hikmah dari 

pengalaman yang dilaluinya sehingga dirinya mampu membiasakan diri saat dihadapi tantangan. 

Berdasarkan hal tersebut, resiliensi pada diri individu memang sangat dibutuhkan pada era VUCA. 

Sebab, pada era VUCA yang terjadi secara fluktuatif, tidak pasti, kompleks, dan ambigu ini individu, 

khususnya mahasiswa harus beradaptasi pada dunia kerja agar dapat mempertahankan dirinya. Selain 

itu, agar mahasiswa mampu menjalani perannya sebagai agent of change (agen perubahan), maka 

dirinya harus mampu memaknai pengalaman baik dan buruk yang dihadapinya agar dapat melihat sisi 

positif dari suatu perubahan. Di sinilah peran resiliensi pada mahasiswa agar mahasiswa mampu 

menghadapi suatu tantangan dari dalam diri dan luar dirinya, serta mampu mengendalikannya.  
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Untuk memaksimalkan tingkat resiliensinya dalam menghadapi tantangan di era VUCA, 

individu harus menyadari dan memaksimalkan penggunaan sumber-sumber yang menguatkan 

resiliensi, yaitu (1) i have, yaitu dengan memiliki hubungan positif dengan lingkungan sekitar, 

memahami diri dan orang lain, dan memiliki hubungan yang bermakna; (2) i am, yaitu individu peduli 

pada dirinya sendiri dan orang lain, percaya pada kemampuan diri, serta bisa bertanggung jawab atas 

segala perbuatannya; (3) i can, yakni individu bisa meregulasi emosinya, individu menilai dirinya 

mampu menghadapi tantangan, dan percaya bisa berhubungan positif dengan orang lain (Grotberg, 

1999). Grotberg (1999) pun menjelaskan apabila resiliensi pada individu tidak bisa terjadi secara 

spontan atau tiba-tiba. Oleh karena itu, penting sekali bagi individu untuk senantiasa 

menanamkan/mencari lingkungan yang positif mengingat salah satu sumber resiliensi adalah individu 

memiliki lingkungan yang positif (sumber i have). Selain itu, menurut penelitian Burnette (dalam Zeng 

et al., 2016) dihasilkan bahwa bahwa growth mindset mampu meningkatkan resiliensi. Kemudian,  

pada penelitian Zeng et al. (2016), Yeager & Dweck (2016), Hong et al., (dalam Zeng et al., 2016), 

dihasilkan bahwa terdapat hubungan positif antara resiliensi dan growth mindset. Ini menjadi topik 

yang penting untuk diteliti kembali khususnya bagi para mahasiswa yang menghadapi era VUCA sebab 

menurut penelitian Paolini (2020) dan Lim et al (2020), terdapat hubungan positif antara growth 

mindset dengan kematangan karier.  

 

Growth Mindset 

Menurut Dweck & Legget (1988), mindset didefinisikan konsepsi individu terkait kemampuan 

dirinya. Menurut Yeager & Dweck (2012), mindset akan membuat makna dan tujuan yang berbeda-

beda pada setiap individu. Oleh karena itu, kerja mindset pada setiap individu pun akan mempengaruhi 

bagaimana dorongan yang dimiliki oleh individu. Menurut Dweck (2000), terdapat dua tipe mindset, 

yaitu growth mindset dan fixed mindset.  

Growth mindset merupakan keyakinan individu bahwa kecerdasan merupakan sesuatu yang 

mampu ditingkatkan dan dikontrol oleh diri sendiri. Artinya, individu dengan growth minset yakin 

bahwa melalui usaha dan pantang menyerah dalam menjalani suatu proses dapat meningkatkan 

kecerdasan mereka. Individu yang memiliki growth mindset akan terus mencari peluang dan bertahan 

saat dihadapkan dengan tekanan, serta pengalaman yang tidak menyenangkan baginya (Dweck, 2000). 

Tipe mindset kedua, yakni fixed mindset merupakan keyakinan individu bahwa kecerdasan merupakan 

sesuatu yang tidak dapat diubah dan tidak dapat dikontrol oleh dirinya (Dweck, 2016). Individu dengan 

fixed mindset lebih berfokus pada tujuan kerjanya dibandingkan proses mencapai tujuan tersebut. Ciri-

cirinya adalah individu akan lebih peduli mengenai bagaimana orang lain mempersepsi dirinya secara 

positif sehingga tidak jarang individu akan kehilangan kesempatan belajar hal baru karena tidak ingin 

terlihat buruk di hadapan orang lain. Selain itu, individu dengan fixed mindset pun cenderung ragu-ragu 

pada kecerdasan, serta kemampuan mereka dalam menghadapi suatu tantangan (Dweck, 2000).   

Aspek-aspek dari growth mindset menurut Dweck (dalam Mudzakkir, 2020), yakni (1) 

keyakinan individu pada intelegensi, bakat, dan karakter yang mampu berkembang, artinya, individu 

percaya bahwa kecerdasan, bakat, hingga sifat individu dapat diubah dan ditingkatkan melalui proses 

pembelajaran. Individu akan menganggap kekurangan dan hambatan sebagai sesuatu yang dapat 

diubah melalui sikap pantang menyerah dan keuletan; (2) keyakinan individu pada tantangan dan 

pengalaman kegagalan sebagai media pengembangan diri, yakni individu percaya apabila untuk 
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menuju tujuan/cita-citanya pasti akan mengalami tantangan hingga pengalaman yang tidak 

menyenangkan. Akan tetapi, individu yakin bahwa hal-hal itulah sebagai media pembelajaran dan 

pengembangan dirinya; (3) keyakinan individu untuk berusaha dengan pantang menyerah dapat 

membuat dirinya lebih dekat dengan tujuannya, artinya, individu mampu bekerja keras untuk mencapai 

cita-citanya, individu percaya bahwa  usahanya dapat berjalan dengan lancar, dan individu berpikir 

positif mengenai kesuksesan; (4) keyakinan individu atas kritik dan saran orang lain sebagai 

pembelajaran baginya, artinya, individu percaya apabila kritik dan saran orang lain merupakan media 

pengembangan dirinya pula dan untuk meminimalisir kesalahan yang dibuatnya. 

 

Kematangan Karier 

Menurut Super (dalam Abi, 2019), kematangan karier adalah saat individu sudah siap untuk 

memahami dan menyelesaikan permasalahan kariernya atau pekerjaan yang dilakukannya. Selain itu, 

menurut Super (dalam Winkel & Hastuti, 2006), kesiapan karier adalah tahapan seseorang saat ia 

berhasil melakukan tugas perkembangan karier atau vokasional yang ditandai dengan adanya 

kemampuan untuk merencankan karier, dapat bertanggung jawab, dan sadar atas segala faktor yang 

akan dihadapinya saat menjalani kariernya. Semakin seseorang memiliki kemampuan dari banyak 

aspek kesiapan karier, maka tingkat kesiapan kariernya pun akan semakin tinggi. Menurut Yost (dalam 

Saifuddin, 2018), kematangan karier adalah keberhasilan individu untuk melakukan negosiasi akan 

tugas-tugas yang ada dalam karier yang diimpikannya dan dapat mengambil keputusan yang tepat 

sesuai dengan usia dan tahapan. Menurut Abi (2019), kesiapan karier adalah kesiapan individu yang 

berada di tahapan usia 20-30 tahun dalam menyelesaikan tugas perkembangan kariernya, seperti 

merencanakan karier, eksplorasi karier, memiliki ilmu untuk membuat keputusan karier, memiliki ilmu 

mengenai dunia kerja, memiliki ilmu jenis kelompok karier yang lebih disukai, cara merealisasikan 

keputusan kerja, dan orientasi karier. Dengan begitu, dapat disimpulkan bahwa kematangan karier 

adalah kondisi saat individu memahami, siap, dan berhasil dalam melakukan tugas-tugas 

perkembangan karier, serta mampu menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kariernya. 

Terdapat 7 (tujuh) aspek-aspek kematangan karier menurut Super (dalam Sharf, 1992), yaitu (1) 

perencanaan karier (career planning), yakni seberapa jauh individu dalam mencari informasi karier 

yang diminati dan merencanakan kegiatan untuk mencapai karier tersebut; (2) eksplorasi karier (career 

exploration), yaitu usaha individu dalam memperoleh informasi karier yang diminati melalui banyak 

media, seperti orang tua, saudara, teman, konselor, dan jenis media informasi lainnya; (3) pengetahuan 

cara membuat keputusan karier (decision making), yakni kemampuan individu untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan pemikirannya untuk merencanakan kariernya. Langkah yang penting diambil individu 

dalam membuat keputusan karier adalah memahami detail cara penyusunannya; (4) pengetahuan 

mengenai dunia kerja (world of work information), yaitu pengetahuan individu dalam mengenali minat, 

pengetahuan akan pekerjaan, dan kemampuan dirinya dalam mengerjakan segala pekerjaan dalam 

pilihan kariernya; (5) pengetahuan mengenai jenis pekerjaan yang lebih disukai (knowledge of 

preferred occupational group), yaitu individu dapat memperoleh kesempatan dalam memilih berbagai 

pilihan karier dan dapat bertanya segala hal yang berkaitan dengan karier yang diinginkan; (6) realisasi 

dari keputusan karier (realization) adalah perbandingan antara kemampuan individu dengan pilihan 

kariernya secara realistis; (7) orientasi karier, yakni kesiapan individu dalam membuat keputusan yang 

tepat karena sudah dapat melakukan perencanaan karier, eksplorasi karier, pengambilan keputusan 
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karier, dan informasi mengenai dunia kerja. Menurut Super (dalam Winkel & Hastuti, 2006),  semakin 

seseorang memiliki kemampuan dari banyak aspek kesiapan karier, maka tingkat kesiapan kariernya 

pun akan semakin tinggi. Oleh karena itu, penting sekali pada individu, khususnya mahasiswa sebagai 

agent of change pada era VUCA ini memiliki tingkat kematangan karier yang tinggi.  

 

Diskusi 
 

Hubungan Growth Mindset dan Resiliensi 

Berdasarkan beberapa penelitian yang menghasilkan bahwa adanya hubungan positif antara 

resiliensi dan growth mindset, maka artinya semakin tinggi resiliensi maka semakin tinggi pula growth 

mindset seseorang dan sebaliknya. Hal ini didukung oleh penelitian Zeng et al. (2016), Yeager & 

Dweck (2016), dan Hong et al., (dalam Zeng et al., 2016). Menurut Yeager & Dweck (2012), apabila 

seseorang memiliki growth mindset, maka dirinya lebih mampu untuk belajar kembali dari kesalahan 

yang dilakukannya dan resiliensinya pun lebih terjaga. Hal ini mengingat salah satu sumber penguatan 

resiliensi pada individu menurut Grotberg (1999), yakni i can, yang mana individu bisa menilai dirinya 

mampu menghadapi tantangan. Oleh karena itu, growth mindset khususnya aspek keyakinan individu 

pada tantangan dan pengalaman kegagalan sebagai media pengembangan diri dapat menguatkan 

resiliensi pada individu.   

Penelitian lainnya yang mendukung adanya hubungan positif antara growth mindset dengan 

resiliensi adalah penelitian Yeager & Dweck (2012) yang menjelaskan seseorang yang memiliki 

growth mindset akan menimbulkan ketekunan dan resiliensi pada dirinya. Hal ini senada oleh aspek 

growth mindset menurut Dweck (dalam Mudzakkir, 2020), yakni keyakinan individu untuk berusaha 

dengan pantang menyerah dapat membuat dirinya lebih dekat dengan tujuannya mampu memberikan 

kontribusi pada penguatan resiliensi aspek causal analysis. Artinya, individu yang tekun untuk 

berusaha dan pantang menyerah akan membantu dirinya dalam menganalisa sebab-akibat dari 

permasalahannya, serta mencari solusi agar dirinya tidak terjebak pada permasalahan yang sama 

kembali.  

Aspek growth mindset menurut Dweck (dalam Mudzakkir, 2020) yang dapat memberikan 

sumbangsih pada penguatan resiliensi lainnya ialah keyakinan individu pada intelegensi, bakat, dan 

karakter yang mampu berkembang. Aspek ini dapat menguatkan optimisme dan self-efficacy pada 

aspek resiliensi, serta i am pada sumber resiliensi. Artinya, dengan keyakinan bahwa intelegensi, bakat, 

dan karakternya yang mampu berkembang ke arah yang lebih baik, maka individu mampu melihat 

masa depan sebagai sesuatu yang kondisinya lebih baik dibandingkan saat ini sebab dirinya sudah 

berusaha menjadi lebih baik sejak dini. Dengan begitu, individu pun dapat bertanggung jawab atas 

segala perbuatannya dan bisa belajar untuk percaya pada kemampuan/keterampilan diri sejak dini.  

Selanjutnya, aspek growth mindset menurut Dweck (dalam Mudzakkir, 2020) yang dapat 

memberikan sumbangsih pada peningkatan resiliensi pada individu ialah keyakinan individu atas kritik 

dan saran orang lain sebagai pembelajaran baginya. Aspek growth mindset ini menguatkan i have 

sebagai salah satu sumber peningkatan resiliensi dan regulasi emosi sebagai aspek resiliensi. Sebab, 

saat individu yakin bahwa kritik dan saran orang lain sebagai media pembelajaran baginya, maka 

individu mampu melihat hal itu sebagai sesuatu yang bermakna dan positif bagi dirinya. Selain itu, 

individu menjadi lebih mampu meregulasi emosinya dengan baik, meskipun dirinya dihadapkan oleh 

situasi yang menekan dan pendapatnya tidak sesuai dengan pendapat orang lain.  
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Tantangan Karier pada Era VUCA 

Menurut Rachmawati (dalam Febrianty et al, 2021), pada era VUCA ini, individu hingga 

perusahaan harus mengetahui jenis tantangan apa yang harus dihadapi dan harus bisa menghadapi 

tantangan tersebut agar individu atau perusahaan mampu menjalani pekerjaan dengan baik. Tantangan 

tersebut, yaitu (1) volatility, yang mana saat ini kondisi dunia bersifat tidak stabil karena cepatnya 

perkembangan teknologi dan banyaknya inovasi yang ada. Banyak pula saat ini teknologi yang mampu 

menggantikan pekerjaan yang sebelumnya hanya bisa dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu, setiap 

individu harus bisa beradaptasi dengan cepat dan fleksibel agar mampu bertahan pada persaingan dunia 

karier hingga persaingan industri; (2) uncertainty, yang mana saat ini masyarakat global dihadapi oleh 

situasi yang tidak pasti, sulit diprediksi, sulit dihadapi, dan sulit diselesaikan permasalahannya; (3) 

complexity, yaitu situasi yang sangat rumit, perlu banyak hal/faktor yang harus dipahami, serta menjadi 

bahan pertimbangan apabila individu ingin mengambil keputusan; (4) ambiguity, yaitu pada era ini 

merupakan era yang menyebabkan masyarakat global bingung karena banyaknya perubahan, 

khususnya bidang karier dan perusahaan karena pesatnya kemajuan teknologi di berbagai bidang 

kehidupan manusia.  

  

Peran Growth Mindset terhadap Kematangan Karier Mahasiswa pada Era VUCA 

Pada penelitian Paolini (2020) menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara growth 

mindset dengan kematangan karier. Artinya, individu yang memiliki growth mindset, maka akan 

semakin matang pula kariernya. Sebab, kematangan karier pada individu bukanlah hal yang mampu 

dilakukan secara spontan, tetapi perlu banyak persiapan di dalamnya agar individu benar-benar matang 

dan siap dalam berkarier. Paolini (2020) mengungkapkan bahwa growth mindset merupakan salah satu 

keterampilan intrapersonal yang mampu ditingkatkan melalui latihan dan pembiasaan diri. 

Keterampilan intrapersonal pada individu sangat mempengaruhi kesiapan kariernya. Sebab, melalui 

keterampilan intrapersonal, individu mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan diri, serta 

menumbuhkan kesadaran pada dirinya. Growth mindset menjadi salah satu keterampilan intrapersonal 

yang mana dengan growth mindset, individu mampu mengidentifikasi bakat hingga potensi dalam diri 

sendiri, yakin bahwa dengan latihan terus-menerus terkait suatu bidang akan meningkatkan 

keterampilannya, dan meningkatkan resiliensi dan optimisme saat individu dihadapkan tantangan. 

Berdasarkan hal tersebut, growth mindset memiliki kontribusi positif pada peningkatan resiliensi dan 

kematangan karier individu.  

Adanya peran positif growth mindset terhadap kematangan karier pun didukung oleh Dweck 

(dalam Lim et al., 2020), bahwa growth mindset pada individu akan menjadi salah satu sumber agar 

individu mampu meregulasi dirinya, memiliki resiliensi, dan kecenderungan mencari tantangan sebagai 

media pembelajaran. Selain itu, individu dengan growth mindset memiliki performa kinerja kerjanya 

yang lebih baik, menetapkan tujuan pembelajaran, dan memiliki daya juang lebih untuk 

menguasai/memahami pekerjaan yang diminatinya (Lim et al., 2020). Selain itu, menurut Schmitt & 

Scheibe (2022), individu dengan growth mindset lebih berusaha meningkatkan keterampilan 

profesional sepanjang kariernya, aktif menghadapi tantangan, mampu memiliki ketahanan saat berada 

di bawah tekanan kerja. Selain itu, performa kinerja kerja individu yang memiliki growth mindset pun 

lebih baik dibandingkan individu dengan fixed mindset. Dengan begitu, individu yang memiliki growth 
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mindset pun akan memiliki manajemen karier yang tinggi dan memiliki kemampuan profesional yang 

mendukung kariernya. 

Adanya aspek perencanaan karier (career planning) dan eksplorasi karier (career exploration) 

pada growth mindset, akan membantu individu dalam memahami informasi karier dari berbagai 

sumber/media, baik dari orang-orang di sekitarnya hingga media online. Ini membantu kematangan 

karier individu pada era VUCA sebab pada era ini terdapat tantangan volatility yang mana banyak 

sekali perubahan kondisi masyarakat, perkembangan teknologi yang semakin cepat, dan banyaknya 

inovasi di berbagai bidang kehidupan. Individu harus memiliki perencanaan karier dan melakukan 

eksplorasi karier agar dirinya mampu memahami pekerjaan yang ingin dilakukan sesuai minatnya, serta 

memahami tantangan apa saja dalam dunia karier di era VUCA. Kemudian, pada aspek pengetahuan 

cara membuat keputusan karier (decision making) dan pengetahuan mengenai dunia kerja (world of 

work information) pada growth mindset pun membuat individu mampu mengaplikasikan pengetahuan 

dan keterampilannya pada segala pekerjaan dalam pilihan kariernya. Sikap ini sangat dibutuhkan di era 

VUCA sebab situasi complexity menyebabkan individu harus bisa mempertimbangkan banyak hal 

dalam mengambil keputusannya, termasuk keputusan karier yang ingin dilakukannya. Apabila individu 

sudah memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan minat karier/kerjanya, serta 

memahami konsekuensi keputusan karier yang dipilihnya, maka individu mampu lebih mudah dalam 

mengambil keputusan kariernya.  

Aspek realisasi dari keputusan karier (realization) dan orientasi karier pada growth mindset 

yang dimiliki individu dapat menjadi salah satu solusi bagaimana individu menghadapi situasi 

uncertainty dan ambiguity. Individu yang mampu merealisasikan kariernya dan merasa siap dalam 

membuat keputusan karier akan lebih mudah dalam menghadapi situasi yang sulit diprediksi dan sulit 

dihadapi dalam dunia karier yang dipilihnya. Sebab, sebelum dirinya merasa siap dan mampu 

merealisasikan kariernya, individu sudah melakukan perencanaan dan eksplorasi terkait hal-hal yang 

berkaitan dengan dunia karier. Dengan begitu, individu tidak lagi merasa bingung karena banyaknya 

perubahan yang terjadi karena pesatnya kemajuan karier. Sebab, individu sudah mempersiapkan segala 

hal, seperti tidak lelah dalam mencari informasi, menambah dan memperluas wawasan, serta 

keterampilannya.  

 

Simpulan 

Mahasiswa yang sedang berada di masa dewasa awal rentan mengalami  mengalami gangguan 

kesehatan fisik dan mental, seperti stres, kecemasan, ketakutan, dan kecemasan. Salah satu 

penyebabnya karena tuntutan tugas perkembangan dewasa awal yang mana individu dianggap layaknya 

orang dewasa oleh lingkungan sehingga individu harus mampu memecahkan permasalahan. Tuntutan 

tersebut salah satunya adalah mahasiswa harus sudah bisa menentukan karier/memasuki dunia kerja. 

Pada era VUCA yang mana terdapat beragam tantangan berupa volatility (perubahan yang sangat 

cepat), uncertainty (keadaan yang tidak menentu), complexity (keadaan yang beragam dan rumit), 

ambiguity (situasi yang tidak jelas), membuat mahasiswa harus bisa beradaptasi dengan cepat agar 

mahasiswa mampu bertahan serta memaksimalkan keterampilannya, termasuk dalam hal karier yang 

saat ini memiliki persaingan yang tinggi. Oleh karena itu, mahasiswa perlu memiliki growth mindset 

dan resiliensi untuk meningkatkan kematangan kariernya pada era VUCA ini. Berdasarkan beragam 

penelitian dan kajian literatur yang dilakukan, semua aspek pada growth mindset mampu meningkatkan 
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resiliensi dan kematangan karier pada individu pada era VUCA. Dengan begitu, disimpulkan bahwa 

semakin individu memiliki growth mindset, maka resiliensi pada dirinya dapat meningkat, serta tingkat 

kematangan kariernya pun semakin lebih baik yang mana hal ini membantu mahasiswa dalam 

menghadapi beragam tantangan pada era VUCA ini.  
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